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Abstract: The purpose of this study was to identify or obtain information about how the principal's transformational leadership improves the quality and performance of teachers in teaching activities at the Al-Ihsan Integrated Islamic School (SDIT) during the Covid-19 pandemic. This study uses a qualitative method approach that is used to obtain information on decisions, constraints and consequences of the COVID-19 pandemic in teaching and learning activities at SDIT. The results of the principal's transformational leadership research in improving the quality and performance of teachers in teaching activities at SDIT Al-Ihsan during the Covid-19 pandemic include: 1) setting good examples for teachers in facing challenges during the Covid-19 pandemic; 2) providing intellectual stimulus such as providing opportunities for SDIT Al-Ihsan teachers to take part in training and counseling activities about the online learning system; 3) motivate teachers to be able to develop online learning methods and models; and 4) asking each individual teacher about the obstacles to online learning. The principal's transformational leadership is expected to be able to overcome the obstacles of online learning by improving communication and coordination between parents and teachers so that parents are able to guide their children when carrying out the online learning process at home.
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Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengidentifikasi atau memperoleh informasi tentang bagaimana kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru dalam kegiatan mengajar di Sekolah Islam Terpadu (SDIT) Al-Ihsan selama masa pandemic Covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif yang digunakan untuk memperoleh informasi keputusan, kendala dan akibat pandemi covid 19 pada kegiatan proses belajar mengajar di SDIT. Hasil dari penelitian kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru dalam kegiatan mengajar di SDIT Al-Ihsan selama masa pandemic Covid-19 ini antara lain: 1) memberikan teladan yang baik kepada guru dalam menghadapi tantangan pada masa pandemic Covid-19; 2) memberikan stimulus intelektual seperti memberikan kesempatan bagi guru SDIT Al-Ihsan untuk mengikuti kegiatan pelatihan dan penyuluhan tentang sistem pembelajaran daring; 3) memotivasi guru agar mampu mengembangkan metode dan model pembelajaran daring; dan 4) menanyakan kepada masing-masing individu guru tentang kendala pembelajaran daring. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah diharapkan mampu mengatasi kendala pembelajaran daring dengan cara meningkatkan komunikasi dan koordinasi orang tua dengan guru sehingga orang tua mampu membimbing anak saat melakukan proses pembelajaran daring di rumah. 
Kata Kunci: kepemimpinan transformasional, kepala sekolah, SDIT
A. PENDAHULUAN
Dunia global dihadapkan pada era disrupsi akibat pandemic Covid-19 yang berawal sejak tahun lalu. Fenomena ketika masyarakat menggeser aktivitas-aktivitas yang awalnya dilakukan di dunia nyata, beralih ke dunia maya dinamakan dengan era disrupsi (Cholil, 2019). Rokhman (2017) mengungkapkan bahwa perubahan yang terjadi pada era disrupsi itu lebih menyerupai ledakan gunung berapi yang meluluhlantakkan ekosistem lama dan menggantinya dengan ekosistem baru yang jauh berbeda dari keadaan sebelumnya. Cholil (2019) menyebut disrupsi merupakan bagian dari globalisasi. Sementara itu, Kasali (2018) mengartikan disrupsi dalam kehidupan sehari-hari adalah sedang terjadi perubahan fundamental atau mendasar, yaitu evolusi teknologi yang menyasar sebuah celah kehidupan manusia.
Pendidikan menjadi aspek yang sangat krusial yang mendapatkan imbas pandemic Covid-19. UU No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Dalam UU No. 2 Tahun 1989 “pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”. 
Berdasarkan undang-undang tentang pendidikan tersebut dapat dilihat bahwa pendidikan merupakan ujung tombak pembangunan di Indonesia. Hal ini sesuai dengan kajian Tobari et al. (2018), yang mengungkapkan bahwa pendidikan merupakan upaya sadar untuk membangun sumber daya manusia (SDM) agar mampu bersaing. SDM yang mampu bersaing pasti berkualitas. SDM berkualitas dapat terwujud jika proses pendidikannya baik dan berasal dari lembaga pendidikan yang bermutu (Asvio et al., 2019; Rahmadoni, 2018).
Banyak sekali faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan, salah satunya kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin pada lembaga pendidikan. Kepala sekolah berperan efektif untuk memajukan sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah adalah guru yang diberi tugas untuk memimpin dan mengelola satuan pendidikan yang meliputi taman kanak-kanak (TK), … … …, atau Sekolah Indonesia di Luar Negeri (Permendikbud, 2018). Berdasarkan Permendikbud (2018) tersebut, tugas pokok kepala sekolah meliputi: 1) tugas pokok manajerial; 2) pengembangan kewirausahaan; dan 3) supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan. Efektif tidaknya tugas manajerial kepala sekolah dapat dilihat dari kualitas pendidikan yang diterima di sekolah melalui kualitas belajar sebagai produknya (Sergiovanni, 1987). Kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, antara lain berperan sebagai: 1) educator; 2) manajer; 3) adiministrator; 4) supervisor; 5) leader; 6) innovator; dan 7) motivator (Mulyasa, 2010; Rusmawati, 2013).
Pandemic Covid-19 mengakibatkan proses belajar mengajar di sekolah mengalami perubahan secara disruptif. Sehingga diperlukan pemimpin atau kepala sekolah yang memiliki perilaku karismatik, mampu memunculkan motivasi inspirasional, memberikan stimulasi intelektual dan memperlakukan guru dengan memberi perhatian terhadap individu. Kepemimpinan seperti ini bergaya transformasional. Zumaeroh (2009) berpendapat bahwa pemimpin yang menggunakan gaya kepemimpinan transformasional tersebut disebut dengan pemimpin inovasi. ↓
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Kepemimpinan transformasional kepala sekolah diharapkan mampu membuat proses pempelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang dimediasi oleh guru menjadi efektif dan efisien. PJJ diatur di dalam surat edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat Pendidikan Tinggi Nomor 1 Tahun 2020 yang berisi tentang pencegahan penyebaran Covid-19 di dunia Pendidikan (Kemendikbud, 2020). Tantangan dalam pembelajaran daring adalah sarana prasarana yang memanfaatkan teknologi mutakhir pada saat sekarang ini. Hal ini sejalan dengan Handarini dan Wulandari (2020) yang mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran daring membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai, seperti laptop, computer, smartphone dan jaringan internet dan hal itulah yang menjadi salah satu tantangan untuk melakukan pembelajaran daring. 
Proses pembelajaran yang awalnya dilakukan di sekolah, dibimbing dan diarahkan oleh guru, pada pembelajaran daring harus dilakukan oleh orang tua di rumah. Hal ini tentunya menjadi tantangan baru bagi orang tua, terutama orang tua peserta didik yang keduanya bekerja. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada kepala sekolah di SDIT Al-Ihsan Bengkulu Tengah, diungkapkan bahwa terdapat beberapa peserta didik yang mengalami banyak kendala ketika pembelajaran daring berlangsung dikarenakan kurangnya fasilitas maupun pemahaman yang kurang akan teknologi. Sehingga, inipun memerlukan perhatian khusus yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin dan guru sebagai tenaga pendidik pada proses KBM selama pandemic Covid-19.
Penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian yang sedang berlangsung ini, pertama penelitian oleh Ulya (2019) yang mengungkapkan bahwa peran kepala sekolah sebagai educator dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan cara memberikan bimbingan kepada siswa dan juga guru serta para karyawan agar dapat langsung menerima pelatihan, pembinaan dan juga dilakukan pemberian reward dan juga punishment. Kedua, penelitian Zumaeroh (2009) yang mengungkapkan bahwa sifat kepemimpinan transformasional yang memotivasi karyawan teladan akan menimbulkan komitmen kerja yang tinggi pada karyawan. Ketiga penelitian oleh (Khairiah, 2020) yang mengungkapkan bahwa kepemimpinan memiliki peran strategis dalam upaya peningkatan kompetensi guru, menjalin kerjasama dengan lembaga pemahaman mutu pencapaian kompetensi guru dalam upaya pencapaian peningkatan kompetensi guru. Berdasarkan uraian latar belakang, teori pakar dan penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini, maka peneliti melihat bahwa pentingnya mengkaji kepemimpinan transformasional kepala SDIT pada artikel ini. 

B. METODE PENELITIAN
Berdasarkan jenis datanya, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Moleong (2014) berpendapat bahwa yang membedakan penelitian lain dengan penelitian kualitatif adalah kualitasnya. Creswell (2018) mengemukakan penelitian kualitatif diawali dengan mengumpulkan informasi sebanyak mungkin dari partisipan dan selanjutnya mengkategorikan atau mengorganisasikan secara sistematis materi ini dalam penelitian kualitatif sebagai suatu teknik. Informasi maupun data seperti tulisan dari wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, materi visual seperti barang antik, foto, rekaman, informasi dari web, laporan pertemuan keberadaan manusia dibedah secara subjektif (nonkuantitatif) (Sugiyono, 2017). Penelitian ini bermaksud untuk mengidentifikasi atau memperoleh informasi tentang bagaimana kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru dalam kegiatan mengajar di SDIT Al-Ihsan selama masa pandemic Covid-19. 

Subyek penelitian atau key informant dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru, dimana menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sebagai sumber data atau informasi atas dasar pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010). Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode kualitatif ini dengan cara melakukan wawancara antara kepala sekolah dan guru, dengan pertanyaan-pertanyaan seputar kepemimpinan di SDIT Al-Ihsan dan sistem pembelajaran pada masa pandemi saat ini. Teknik lain yang dilakukan adalah berupa foto, observasi, rekaman, dan dokumentasi, serta informasi dari web. Lokasi penelitian berada di SDIT Al-Ihsan Kabupaten Bengkulu Tengah. Teknik analisis data yang digunakan yaitu model Miles & Huberman (2009) yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

C. HASIl DAN PEMBAHASAN
Temuan lapangan mengungkapkan bahwa pentingnya kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru dalam kegiatan mengajar di Sekolah Islam Terpadu SDIT Al-Ihsan selama masa pandemic Covid-19. Pertama, kepemimpinan transformasional kepala SDIT terlihat dari memberikan teladan yang baik kepada guru dalam menghadapi tantangan pada masa pandemic Covid-19. Berikut hasil wawancara kepala sekolah yang membuktikan bahwa kepala sekolah memberikan teladan yang baik.
“SDIT Al-Ihsan menerapkan sistem pembelajaran online atau daring. Menurut bapak, sistem pembelajaran online merupakan sistem pembelajaran yang menjadi salah satu solusi dalam memutus rantai penyebaran Covid-19 apa lagi dilingkungan pendidikan. Memang sulit untuk sistem pembelajaran yang semula tatap muka menjadi daring. Dalam hal ini, pemerintah baik pusat maupun daerah di sini juga memerintahkan untuk meniadakan sementara pembelajaran tatap muka itu. Jadi dengan tidak dibolehkan nya sekolah tatap muka oleh pemerintah, disini bapak tidak ingin mengambil resiko untuk tetap melakukan sekolah tatap muka di SDIT Al-Ihsan ini. Walaupun ya, memang banyak sekali keluhan dari siswa maupun orang tuanya dalam pembelajaran online.  Tapi bagaimana pun ini adalah cara atau keputusan yang sudah tepat dan harus diambil sebagai kepala sekolah”.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah memberikan teladan yang baik kepada guru dalam menghadapi tantangan pada masa pandemic Covid-19 dengan cara mematuhi dan melaksanakan aturan dari pemerintah tentang pembelajaran yang semula tatap muka menjadi daring pada masa pandemic Covid-19 ini. Kepala sekolah paham akan niat baik pemerintah bahwa sistem pembelajaran online (daring) akan menjadi salah satu solusi dalam memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Dengan memberikan teladan yang baik oleh kepala sekolah kepada guru-guru maka guru-guru pun tentu akan menyambut baik kebijakan pemerintah tersebut. Hal ini tentu akan membuat pembelajaran daring juga akan mudah diterima oleh peserta didik.
 Kepemimpinan transformasional memiliki salah satu indikator bahwa pemimpin memiliki perilaku karismatik (Bass & Avolio, 1996; Pillai, 2003). Lebih lanjut Bass & Avolio (1996) berpendapat bahwa subindikator dari perilaku karismatik pemimpin meliputi: mendapatkan rasa hormat untuk dipercaya, kepercayaan kepada yang lain, menyampaikan rasa pengertian memiliki misi yang kuat terhadap pengikutnya, menampilkan standar moral yang tinggi membangun tujuan-tujuan yang menantang bagi pengikutnya, menjadi model pada pengikutnya. Berdasarkan teori tersebut dan temuan lapangan dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala SDIT Al-Ihsan dengan memberikan teladan yang baik kepada guru dalam menghadapi tantangan pada masa pandemic Covid-19 berjalan dengan baik. Hal ini juga didukung oleh temuan lapangan berupa rekaman wawancara dengan salah satu guru di SDIT Al-Ihsan. Berikut hasil wawancara dengan salah satu guru tersebut.
“Menurut ibu pembelajaran daring menjadi solusi yang tepat dalam kondisi pandemi, namun orang-orang atau orang tua belum terbiasa dan gagal paham dengan sistem pembelajaran daring ini” (Khadijah, 2021).

Hasil temuan lapangan ini sejalan dengan temuan Ajan et al. (2018) yang mengungkapkan bahwa kepemimpinan karismatik Kyai mampu meningkatkan kinerja guru. Indikator yang diteliti dalam variabel kepemimpinan karismatik Kyai yaitu guru meyakini bahwa pendapat dan keyakinan Kyai itu benar. Penelitian ini juga didukung oleh hasil temuan penelitian oleh Yahdiyani et al. (2020), yang mengungkapkan bahwa kepala sekolah berperan sebagai pemimpin dengan berusaha mewujudkan apa yang menjadi visi, misi dalam lembaga pendidikan. Sementara itu, penelitian oleh Addin et al. (2020) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional kepala madrasah terhadap kinerja guru. 
“Tapi sebenarnya saya punya solusi yang tepat untuk kondisi ini, menurut saya lebih baik dengan memberikan kesempatan untuk belajar bergantian di sekolah dan secara online sehingga ada kesempatan untuk tatap muka secara langsung. Sebagai contoh saya mempunyai anak yang selalu berkeluh kesah tentang pembelajaran daring sangat sulit dipahami jika dilakukan secara online” (Khadijah, 2021).

Kepala sekolah mengikutsertakan guru dan staf sekolah dalam pelatihan atau penyuluhan tentang sistem pembelajaran daring yang diterapkan di SDIT Al-Ihsan Bengkulu Tengah ini yang dilaksanakan oleh sekolah maupun dinas terkait dalam hal ini telah menunjukan bahwa kepala sekolah telah membuat keputusan tentang kesiapan SDIT Al- Ihsan dalam melaksanakan pembelajaran daring seperti saat wawancara dengan bapak kepala sekolah “kalau untuk kesiapan sekolah dalam menghadapi pembelajaran daring sekolah sudah siap baik dari segi fasilitas maupun guru-gurunya. Sebelum melakukan pembelajaran daring di SDIT Al-Ihsan ini, para guru diberikan penyuluhan mengenai apa itu pembelajaran daring dan bagaimana cara menerapkan pembelajaran daring dan itu bertujuan agar nantinya, dalam proses pembelajaran daring guru-guru dan siswa bisa melakukan pembelajaran yang sama efektifnya seperti tatap muka. Disini sekolah ini juga memberikan bantuan berupa kuota gratis kepada guru dan setiap peserta didik jadi Insya Allah SDIT Al Ihsan sudah siap dalam menghadapi pembelajaran daring ini” (Kuncahyo, 2021).
Dalam hal ini bentuk pelatihan tersebut berupa pelatihan kurikulum yang akan digunakan di masa pandemi covid 19 dengan berbagai macam kegiatan diantaranya pelatihan metode mengajar dalam situasi pembelajaran jarak jauh atau daring, serta memberikan pelatihan tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan pembelajaran daring. Kepala sekolah berharap kepada guru ataupun staf sekolah yang mengikuti kegiatan pelatihan baik sekolah maupun dinas terkait bisa lebih mengembangkan kemampuan mengajar dan mendidik peserta didik apa lagi kita tau bahwa untuk situasi sekarang tantangannya jauh lebih berat dari sistem pembelajaran yang biasanya. Harapan kepala sekolah di SDIT Al-Ihsan ialah dengan diadakannya pelatihan atau penyuluhan guru-guru bisa mengajar dengan baik dan bisa sama efektif nya seperti pembelajaran tatap muka. Selain itu diharapkan juga dalam pelatihan yang diadakan sekolah bisa menambah wawasan dan dapat saling bertukar ide atau pemikiran.

Kedua, kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan metode dan model pembelajaran daring yang akan digunakan pada saat melakukan kegiatan pembelajaran ini. Selain menjadi pemimpin tertinggi di sekolah, kepala sekolah juga   mempunyai   tugas sebagai edukator dan leader yang untuk memberikan pengarahan, contoh, dan saran kepada guru. Temuan tersebut sesuai dengan peran kepemimpinan kepala sekolah dari pendapat Mulyasa yang mengatakan bahwa kepala sekolah memiliki peran sebagai penggerak sekaligus penentu arah kebijakan sekolah sehingga tercapainya suatu tujuan (Mulyasa, 2007).

Contohnya guru di SDIT Al-Ihsan ini banyak yang menerapkan kegiatan belajar mengajar nya melalui virtual atau online dengan cara menggunakan aplikasi Zoom, Whatsapp ataupun aplikasi belajar yang lainnya. Guru-guru berpendapat bahwa sistem pembelajaran daring ini menjadi solusi untuk situasi yang terjadi pada saat ini. Dalam hal ini juga kepala sekolah sudah mengambil keputusan mengenai sistem pembelajaran dan metode apa yang diterapkan di SDIT Al-Ihsan ini. Jadi, kepala sekolah tidak hanya memberikan arahan mengenai sistem pembelajaran yang akan diterapkan tetapi ikut memberikan contoh metode pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran daring di sekolah ini. Dalam hal pembelajaran daring pasti ada faktor yang mendukung keberhasilan dalam melakukan pembelajran yang efektif, dengan cara seperti memfasilitasi kegiatan belajar mengajar seperti memberikan kuota gratis, seperti apa yang disampaikan saat wawancara dengan bapak Sagung Ari Kuncahyono selaku kepala sekolah di SDIT Al-Ihsan
Ketiga, hal yang menunjukan kepemimpinan kepala sekolah ialah melaksanakan evaluasi dengan keputusan yang diambil, kinerja guru, tenaga pendidik, kendala-kendala yang didapatkan dan staf sekolah serta kondisi peserta didik selama mengikuti pembelajaran daring di SDIT Al- Ihsan saat masa pandemi covid 19. Pelaksanaan evaluasi kinerja ini dibagi dalam tiga tahap, yaitu awal semester, tengah semester, dan akhir semester. 
Hasil penelitian mengenai hal yang harus dievaluasi di SDIT Al-Ihsan menurut bapak Kuncahyo (2021) “disini Bapak selaku kepala sekolah harus bijaksana dalam mengambil keputusan. Untuk permasalahan yang terjadi akan Bapak jadikan sebagai pekerjaan rumah untuk bapak dalam mengevaluasi diri untuk mencari solusi dalam permasalaahan yang dialami peserta didik. Karena menurut Bapak, tindakan yang bapak lakukan sudah benar dan tepat adanya. Dalam hal ini Bapak tidak memaksakan keadaan dengan situasi seperti sekarang. Oke kita sekarang ambil contoh dalam permasalahan untuk kuota gratis bagi setiap peserta didik, di sini kan permasalahnya belum mendaptkan kuota gratis setiap bulannya, mungkin solusi dalam hal ini ialah menggunakan dana BOS atau dana sekolah sebagai salah satu alternatif agar kuota gratis bagi peserta didik yang belum mendapatkannya bisa segera mendapatkan nya dan bisa di dapatkan setiap bulannya”.
Jadi, peran Kepala sekolah ini bukan hanya mengevaluasi kinerja guru dalam segala aspek mulai dari kesiapan materi pembelajaran sampai kendala-kendala apa saja yang didapatkan guru dan peserta didik dalam sistem pembelajaran daring ini. Tidak hanya guru yang dievaluasi oleh kepala sekolah, melainkan dirinya sendiri juga apakah keputusan dan kebijakan yang di jalankan sudah berjalan dengan baik atau belum tenaga pendidik yang lain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika seorang guru didukung dengan kepemimpinan kepala sekolah yang baik dan memiliki motivasi kerja yang tinggi serta didukung oleh budaya sekolah yang baik maka guru tersebut cenderung mempunyai kinerja yang baik dan professional (Setiyati, 2014).

Dalam dampak pembelajaran di masa pandemi ini bukan hanya peran kepala sekolah saja yang sangat penting tapi juga ada tenaga pendidik yaitu guru yang dalam hal ini sebagai pelaksana tugas dalam proses belajar mengajar. Sekarang dari sisi kesiapan guru dalam pembelajaran daring. Dari hasil penelitian yang saya lakukan di SDIT Al-Ihsan, dalam hal ini saya mewawancarai salah satu wali kelas yang bernama Ibu Siti Khadijah. Ketika ditanya mengenai pendapat mengenai sistem pembelajaran yang diterapkan di SDIT Al-Ihsan ini “Menurut ibu Pembelajaran daring menjadi solusi yang tepat dalam kondisi pandemi, namun orang-orang atau orang tua belum terbiasa dan gagal paham dengan sistem pembelajaran daring ini. Tapi sebenarnya saya punya solusi yang tepat untuk kondisi ini, menurut saya lebih baik dengan memberikan kesempatan untuk belajar bergantian di sekolah dan secara online sehingga ada kesempatan untuk tatap muka secara langsung. Sebagai contoh saya mempunyai anak yang selalu bekeluh kesah tentang pembelajaran daring sangat sulit dipahami jika dilakukan secara online” (Khadijah, 2021).
Dalam hal ini tujuannya ialah agar guru bisa tetap berinteraksi bersama murid-murid, namun dengan keputusan yang diambil oleh kepala sekolah, mungkin sudah menjadi solusi untuk pembelajaran dalam kondisi pandemi seperti sekarang. Dampak selanjutnya yang dirasakan guru dan para peserta didik ialah banyak peserta didik yang belum paham bagaimana cara nya menggunakan hp android. Dalam hal ini sebagai guru kita harus sabar dalam menyampaikan materi dengan cara seperti kita mengajar dengan tidak terlalu terburu-buru. Karena pastinya anak sekolah dasar harus mendapat pengawasan dari orang tuanya dalam menggunakan android, ada pula siswa yang belum mempunyai hp android karena faktor ekonomi. Untuk itu ini menjadi tantangan untuk guru dalam melakukan proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh ibu siti mengenai kendala yang didapatkan saat proses belajar mengajar

Kendala lain yang disampaikan ibu siti ialah mengenai kuota dan jaringan internet, pastinya dalam proses pembelajaran daring kuota dan jaringan merupakan faktor penting untuk menunjang efektifnya
proses pembelajaran. dengan dibutuhkan nya kuota pastinya menambah biaya atau tanggungan dari siswa untuk itu sekolah disini memberikan kuota gratis untuk siswa walaupun belum merata tapi setidaknya bisa meringakan beban dari wali siswa.

Jadi pada intinya, setiap keputusan yang diambil oleh kepala sekolah ada pro dan kontra, tapi dalam hal ini kepemimpinan kepala sekolah sangat lah penting. Karena kepala sekolah merupakan kedudukan yang paling tinggi disekolah, maka dari itu segala tindakan dan gaya kepemimpinannya sangat berpengaruh untuk seluruh elemen yang terlibat disekolah itu. Untuk itu kepala sekolah harus mengambil keputusan yang tegas dan dibutuhkan untuk keberhasilan sekolah dan tenaga pengajar apa lagi dalam kondisi pandemi seperti sekarang. 

Sebagai akhir penelitian dan pembahasan maka peneliti mengungkapkan secara keseluruhan. Perubahan dalam proses pembelajaran terjadi karena adanya dampak penyebaran virus Covid-19 di dunia. Dampak penyebarannya bukan hanya berpengaruh dalam bidang ekonomi tapi berpengaruh ke bidang pendidikan. Karena penyebaran Covid-19 yang semakin meluas, oleh karena itu pemerintah melarang dilaksanakan nya sekolah tatap muka dan diberlakukan nya proses pembelajaran daring atau online untuk memutus rantai penyebaran Covid-19.

Penelitian yang saya lakukan tentang kepemimpinan kepala sekolah di masa pandemi Covid-19 tepatnya di SDIT Al-Ihsan. Kepala sekolah di SDIT Al-Ihsan menerapkan gaya kepemimpinan dan strategi yang digunakan untuk meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan dalam masa pandemi ialah gaya kepemimpinan transformasional. Hal ini terlihat dari kepala sekolah yang memberikan teladan yang baik kepada guru, memotivasi gutu, memberikan stimulus intelektual, dan memperhatikan guru-guru
Keberhasilan guru ketika menjalankan tugas pokok dan fungsinya tidak bisa dilepaskan dari keahlian kepala sekolah dalam mengaplikasikan gaya kepemimpinan, keterampilan komunikasi, motivator, kreatif, inovatif, disiplin, minat dan perhatian terhadap rekan kerja di lembaga Pendidikan (Prananosa et al., 2018). Kinerja guru memperlihatkan kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya. Jika kemampuan kerja seorang guru baik maka kinerjanya pun akan semakin baik   pula, begitupun sebaliknya jika kemampuan kerja seorang guru kurang baik maka kinerjanya pun akan semakin rendah (Farmawaty et al., 2018). 

Sistem pembelajaran yang diterapkan di SDIT Al-Ihsan ini ialah sistem pembelajaran daring. Karena faktor penyebaran virus Covid-19 yang masih menyerang indonesia, kegiatan belajar mengajar siswa diseluruh dunia menjadi terganggu akibat rantai penyebaran Covid-19 yang masih tinggi saja. Dalam hal ini kegiatan belajar mengajar dialihkan menjadi kegiatan belajar dari rumah dengan sistem daring atau online. Proses perubahan sistem pembelajaran yang semula tatap muka menjadi daring memang sulit untuk dijalankan. Namun mau bagaimana lagi pemerintah pusat maupun daerah telah memerintahkan untuk meniadakan pembelajaran tatap muka secara langsung untuk saat ini. Hal ini disebabkan dampak pandemi mulai merambah ke dunia pendidikan, diharapkan 
dengan seluruh lembaga pendidikan tidak melaksanakan aktivitas seperti biasanya (Purwanto et al., 2020). Namun dalam sistem pembelajaran yang diterapkan di SDIT Al-Ihsan ini masih banyak permasalahan yang membuat peserta didik mengalami kesulitan saat mengikuti proses KBM. 

D. KESIMPULAN
Hasil dari penelitian kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru dalam kegiatan mengajar di Sekolah Islam Terpadu SDIT Al-Ihsan selama masa pandemic Covid-19 ini antara lain: 1) memberikan teladan yang baik kepada guru dalam menghadapi tantangan pada masa pandemic Covid-19; 2) memberikan stimulus intelektual seperti memberikan kesempatan bagi guru SDIT Al-Ihsan untuk mengikuti kegiatan pelatihan dan penyuluhan tentang sistem pembelajaran daring; 3) memotivasi guru agar mampu mengembangkan metode dan model pembelajaran daring; dan 4) menanyakan kepada masing-masing individu guru tentang kendala pembelajaran daring. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah diharapkan mampu mengatasi kendala pembelajaran daring dengan cara meningkatkan komunikasi dan koordinasi orang tua dengan guru sehingga orang tua mampu membimbing anak saat melakukan proses pembelajaran daring di rumah.
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�Berikan isu penelitian 


�Naraasi permasalahan dibuat integrative. Jangan dibuat berurutan
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Sehingga alasan kebaruan penelitian anda lebih memeiliki   landasan 


�Langsung implementasi saja.


Apa yang direduksi, 


Penyajian data gimana?�triangulasi apa yang dilakukan.


�Jangan harapan


Berikan analisis penelitian anda.


Dan berikan juga penguatan dari penelitian lain.
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